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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Spesifikasi Traktor 

Adapun spesifikasi traktor TF 65 LYS yang digunakan yaitu 

Model mesin Motor diesel 4 langkah horizontal berpendingin air 

Pembakaran Injeksi langsung 

No. silinder 1 

Dimensi 607,5×311,5×469 

Volume silinder 382 

Arah putaran Berlawanan arah jarum jam 

Governor System Ok 

Sistem pendingin Radiator 

Sistem pelumasan Pelumasan paksa dengan pompa trochoidal 

Sistem stater Manual(engkol) 

Bahan bakar Minyak diesel (solar) 

Daya kontinyu 5,5 detik/2200 rpm 

Kapasitas tangki 7,1 ltr 

Kapasitas oli 1,8 ltr 

Kapasitas radiator 1,25 

Berat 68,5 kg 

Jenis pelumas SAE 40 CC/CD 

Daya kontinyu maksimal 6,5/2200 

Rasio kompresi 18,1 

Posisi katup Over head valve 

Sistem pengapian Udara bertekanan 

Peredam knalpot Ada 

Lampiran 2. Efisiensi Lapang 

a. Kecepatan Traktor  

Jarak (s) =10,52 

Waktu yang digunakan (t) = 11,24 

V = 
 

 
 

V = 
   5  

    4
 

V = 0,935 m/s 

KLT  = 0.36 (V × LK) 

  = 0.36 (0,935 × 0.16) 

  = 0.36 (0,149) 

  = 0,053 ha/jam 
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c. Perhitungan KLE 

KLE = 
 

  
 

L  =    l 

 =  5  5 

 = 225 m
2
 = 0,0225 ha 

WK     = 
4   7   n  

6 
  .686     

KLE  = 
     5

  686
 

  = 0,032 ha/jam 

d. Perhitungan Efisiensi 

Ef  = 
   

   
        

  = 
     

   5 
        

 = 60,37   

e. Perhitungan Slip Roda  

   (
  -  

  
)      

Keterangan : 

S      = Pengurangan gerakan (%), 

Sb    = Jarak tempuh traktor saat diberi beban (s) dan 

So    = Jarak tempuh traktor tanpa beban (s).  

Total putaran roda yang digunakan dalam pengukuran slip pada lahan 1 adalah 5 

putaran. 

Diketahui : 

Sb    = 9,39 m. 

So    = 10,52 m. 

         (
   5 -9  9

9  9
)       

       = 12,03 % 

f. Perhitungan Konsumsi Bahan Bakar 

      
 

  
  

      
    

  686
  

         = 0,32l/jam 
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Lampiran 3. Biaya Pokok Pengoperasian 

a. Biaya Tetap 

 Biaya penyusutan (sinking-fund) 

P = Rp. 25.000.000 

(P-S) = Rp. 22.500.000 

I = 6% = 0,06 

N = 7 tahun 

Vt  = P - ( P – S) (A/F,i%,N) (F/A,i%,t) 

(Rp × 1000) 

Akhir 

Tahun 

Ke- 

P – S 

(Rp) 

(A/F, 

6%, n) 

(F/P, 

6%, t-1) 

(F/A, 

6%, t) 

Dt     

(Rp) 

Vt     (Rp) 

0 - - - - - 25.000 

1 22.500 0,119 1 1,00 2.677,5 22.322,5 

2 22.500 0,119 1,060 2,060 2.838,15 19.484,35 

3 22.500 0,119 1,123 3,183 3.006,83 16.477,52 

4 22.500 0,119 1,191 4,374 3.188,90 13.288,62 

5 22.500 0,119 1,262 5,637 3.379 9.909,62 

6 22.500 0,119 1,338 6,975 3.582,49 6.327,13 

7 22.500 0,119 1,418 8,393 3.796,69 2.530,44 

Jadi biaya penyusutan alat tersebut = Rp. 2.530.440 

 Biaya pajak 

               

  = 0,02   (Rp.25.000.000 – Rp.2.500.000) 

 = 0,02   (Rp.22.500.000) 

 = Rp. 450.000/tahun 

 Biaya garasi 

  G  = L × Hs 

  = 20 m
2 

× Rp. 70.000/m
2 

  = Rp. 140.000 perbulan 

 = Rp. 1.680.000 pertahun 
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 Biaya bunga modal 

    
          n   

 n
 

  
6     R .  5.   .    R .  .5  .     7     n   

  7     n
 

  
   6    R .   .5  .     8     n 

 4     n
 

  
   6    R .   8 .   .    

 4     n
 

  
R .    .8  .   

 4     n
 

= Rp. 771.428/tahun 

Biaya  tetap = Biaya penyusutan + Biaya pajak + + Biaya garasi + Biaya bunga 

modal 

 = Rp. 2.530.440 + Rp. 450.000 + Rp. 1.680.000 + Rp.771.428 

 = Rp. 5.431.868 /tahun 

b. Biaya tidak Tetap 

  Adapun biaya tidak tetap menggunakan asumsi 8 ha lahan kering, dimana 

lahan tersebut ditanami jagung hibrida dengan waktu pengerjaan  250 jam dan 

diolah sebanyak 3 kali pertahun karna penanaman jagung dilakukan sebanyak 3 

kali. Adapun jagung yang dihasilkan perhektar sebesar 9 ton jagung kering 

dengan harga Rp. 3.500/kg  

 Biaya bahan bakar  

              

 = 0,3206 liter/jam   Rp. 5.600/liter 

 = Rp. 1.795 × 250 jam 

 = Rp. 448.750 × 3 kali pengerjaan lahan pertahun 

 = Rp. 1.346.250/tahun 

 Biaya pelumas 

               

= 1,8 liter   Rp. 45.000/liter 

= Rp. 81.000/100 jam kerja   3 kali pengerjaan lahan 

= Rp. 243.000/tahun 

 Biaya pemeliharaan 

       
 .  

       
    -   
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   R .  5.   .    - R .  .5  .     

= 0,00012   Rp. 22.750.000 

= Rp. 2.730/jam × 3 kali pertahun 

= Rp. 8.190 

 Biaya operator 

      = 2 orang × Rp. 75.000 × 10 hari 

  Rp. 1.500.000 × 3 kali pengerjaan pertahun 

= Rp. 4.500.000/tahun 

Biaya  tidak tetap = biaya bahan bakar + biaya pelumas biaya perbaikan+ biaya 

operator  

= Rp. 1.346.250 +  Rp. 243.000 + Rp. 8.190 + Rp. 4.500.000  

=  Rp. 6.097.440 /tahun 

c. Biaya Pokok Pengoperasian 

                                          

        R . 5.4  .868      n   R . 6. 97.44      n   

 = Rp. 11.529.308/tahun 

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 5. Bunga KUR BRI 2020 


